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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

 Masyarakat di Indonesia termasuk peminat cabai merah yang cukup banyak, karena hampir semua masakan di 

Indonesia memiliki cita rasa yang pedas. Oleh karena itu cabai merah adalah salah satu komoditi sayuran yang produksinya 

meningkat selagi terus meningkatnya pertumbuhan penduduk di Indonesia (Marliah et al., 2011). Pada saat peminat cabai 

merah semakin meningkat, peningkatan harga jual cabai pun semakin tinggi, maka tidak jarang apabila kenaikan harga 

cabai selalu ramai diperbincangkan di masyarakat (Gunadi dan Sulastrini, 2013).     

     Permintaan di masyarakat terhadap cabai merah yang selalu 

meningkat (Prasetya, 2014). Petani banyak melakukan budidaya tanaman cabai merah ini, yang biasanya di tanam sebagai 

tanaman monokultur ataupun bisa ditanam sebagai tanaman sela atau tumpang sari (Suherman et al., 2018).  

  Gizi yang ada pada cabai merah sangat beragam seperti yang dikemukakan Wirakusumah (1995) 

dalam Harpenas dan Dermawan (2009)
 
pada 100 gram buah cabai adalah energi 31.00 kkal, lemak 0.30 g, protein 1.00 g, 

karbohidrat 7.30 g, serat 0.30 g, kalsium 29.00 mg, fosfor 24.0 mg, zat besi 0.50 mg, niasin 0.20 mg, vitamin A 71.00 RE, 

thiamin (vitamin B1) 0.05 mg, riboflavin (B2) 0.03 mg, dan vitamin C 18.00 mg.  

 Cabai banyak di konsumsi oleh masyarakat di Indonesia maka dari itu cabai banyak ditanam di seluruh daerah. 

Pada tahun 2017 menunjukkan data produksi cabai besar sebesar 1.206.266 ton untuk produksi keseluruhan pada tahun 

tersebut. Sedangkan produksi cabai pada tahun 2017 di Sumatera Selatan menunjukkan sebesar 40.468 ton (Badan Pusat 

Statistik,2019). 

Upaya selalu dilakukan petani agar dapat menghasilkan produktivitas yang tinggi tanpa adanya kerugian yang 

disebabkan oleh OPT (Antari et al., 2014). Jalan terbaik dan dapat dikatakan ampuh untuk menyelesaikan masalah yang 

dipilih petani saat ini yaitu penggunaan insektisida kimia yang tentu saja menun 
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Jukkn hasil yang cepat dalam memberantas OPT (Tarigan et al., 2013).   

Berdasarkan penelitian (Cahyono et al., 2017) ditemukan 9 famili jenis serangga, belalang (Locusta migratoria 

manilensis), jangkrik (Gryllus mitratus), orong-orong (Grylloptalpa africana), laba-laba (Lycosa sp), ulat grayak 

(Spodoptera litura L.), kutudaun (Mycus percicae ), kutu putih (Planococus citri), kumbang koksi (Aulocophora sp. ), 

kumbang oteng (Epilachna argus), Lalat buah (Bactrocera dorsalis). Beberapa serangga tersebut termasuk hama tanaman 

cabai. Salah satu hama yang termasuk penting pada tanaman cabai yaitu Lalat buah (Bactrocera dorsalis) karena larva lalat 

ini dapat memakan buah sehingga buah akan runtuh dan membusuk (Antari et al., 2014).  

 Pengendalian yang dilakukan oleh petani yaitu penggunaan insektisida kimia yang sangat mudah didapatkan, 

harga terjangkau dan mudah untuk diaplikasikan (Hasibuan et al., 2002). Dengan maksud dan tujuan agar dapat secepat 

mungkin masalah teratasi maka petani menggunakan insektisida kimia secara berlebihan dan dapat dikatakan tidak tepat, 

seperti yang dikemukakan (Astuti et al. 2018) penggunaan insektisida kimia yang berlebihan akan menyebabkan efek 

residu dan terjadinya resistensi hama (Hasanah et al., 2012).  Pemanfaatan bakteri gram positif seperti 

Bacillus thuringiensis merupakan salah satu cara agar dapat mengendalikan OPT seperti hama pada tanaman cabai teratasi 

(Astuti et al., 2018). B. thuringiensis saat ini sudah banyak diperbincangkan dan digunakan untuk membuat bioinsektisida 

(Tarigan et al., 2013).          

  B. thuringiensis merupakan mikroorganisme yang tepat guna dalam mengendalikan hama secara 

hayati (Suwarno et al., 2015). Bakteri gram positif ini  mengandung kristal protein. Kristal protein pada B. thuringiensis 

dapat mengendalikan serangga (Wahyuono, 2015). B. thuringiensis ampuh dalam mengendalikan berbagai ordo serangga, 

agens hayati ini lebih berpengaruh dalam menyerang hama ordo Lepidoptera (Sunariah et al., 2016).   

  B. thuringiensis telah banyak digunakan karena berasal dari alam sehingga bersifat ramah 

lingkungan (Lingga dan Safni, 2019). Protein yang dihasilkan B.  thuringiensis akan menjadi protoksin apabila telah berada 

serta larut dalam usus
 serangga dan akan berubah menjadi polipeptida yang memendek 

(Tampubolon et al., 2013). 

Biourin merupakan salah satu bahan organik cair yang dihasilkan dari 

fermentasi bersama starter seperti molase atau tetes tebu, atau bahan lainnya 

seperti gula merah yang dapat dimanfaatkan menjadi pupuk (Nathania et al., 

2012). Urin sapi mengandung N,P,K serta auksin yang baik untuk pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman (Wati et al., 2014). 

  Perpaduan antara B. thuringiensis dan biourin sangat baik dalam menekan 

populasi hama dan peningkatan produkivitas tanaman cabai merah, maka dari itu 

dilakukan penelitian penggunaan B. thuringiensis pada media biourin untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman serta menekan populasi hama. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Adapun perumusan masalah yang akan dibahas yaitu: 

1. Bagaimana efektivitas bioinsektisida berbasis B. thuringiensis pada media 

biourin terhadap keberadaan arthropoda pada tanaman cabai merah? 

2. Perlakuan apa yang paling efektif pada pertumbuhan dan produksi cabai 

merah? 

1.3. Tujuan 

  Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini : 

1. Untuk mengetahui efektivitas bioinsektisida berbasis B. thuringiensis pada 

media biourin terhadap keberadaan arthropoda pada tanaman cabai merah 

2. Untuk mengetahui perlakuan apa yang paling efektif pada pertumbuhan 

dan produksi cabai merah 

1.4.  Hipotesis         

 Diduga terdapat pengaruh pemberian bioinsektisida berbahan aktif   

B. thuringiensis terhadap keberadaan arthropoda serta produksi cabai merah. 

1.5.  Manfaat 

  Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan informasi kepada petani 

tanaman cabai dalam peningkatan produksi tanaman dengan penggunaan 

bioinsektisida berbasis B. thuringiensis pada media biourin dan perannya dalam 

menekan populasi hama. 
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